
Copyright @ Jasni Saogo, Nyoto Hardjono 

INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research 

Volume 4 Nomor 1 Tahun 2024 Page 1906-1921 

E-ISSN 2807-4238 and P-ISSN 2807-4246 

Website: https://j-innovative.org/index.php/Innovative 

 

Penerapan Model Inkuiri Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif  

dan Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas V SD Negeri Mangunsari 01 

 

Jasni Saogo
1✉ 

, Nyoto Hardjono2 

Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, Indonesia 

Email: Jasnisaogo8@gmail.com
1✉

 

 

Abstrak 

Pelaksanaan penelitian ini (PTK) bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran terkait dengan 

rendahnya kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar khususnya pada mata pelajaran IPA siswa 

kelas V. penelitian dilakukan di SD Negeri Mangunsari 01 dengan menggunakan metode inkuiri, subjek 

penelitian guru dan siswa kelas V SD Negeri Mangunsari 01 yang berjumlah 28 anak. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi, tes dan non tes untuk mengukur hasil belajar dan kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas V. Teknik sajian dan analisis data menggunakan cara deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Peningkatan berpikir kreatif siswa ini dapat dilihat dari pra siklus yaitu 39%, kemuadian 

siklus I mencapai 71% sedangkan pada siklus II kreatif siswa dapat meningkat menjadi 86%. Model 

pembelajaran inkuiri juga dapat meningkatkan hasil belajar IPA.  Hal ini terlihat dari pra siklus 18% (5 

siswa tuntas), siklus I mencapai  25% (7 siswa tuntas) dan pada siklus II mencapai 89% (25 siswa tuntas). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif dan hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD Negeri Mangunsari 01 tahun ajaran 

2023/2024. 

Kata Kunci: Inkuiri, kreatif dan hasil belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
mailto:Jasnisaogo8@gmail.Com


Copyright @ Jasni Saogo, Nyoto Hardjono 

Abstract 

The implementation of this research (PTK) aims to improve the learning process related to low creative 

thinking abilities and learning outcomes, especially in science subjects for class V students. The 

research was conducted at SD Negeri Mangunsari 01 using the inquiry method, the research subjects 

were teachers and students of class V at SD Negeri Mangunsari 01, totaling 28 children. Data collection 

techniques through observation, tests and non-tests to measure learning outcomes and creative 

thinking abilities of class V students. Data presentation and analysis techniques use qualitative and 

quantitative descriptive methods. The increase in students' creative thinking can be seen from the pre-

cycle, namely 39%, then the first cycle reached 71%, while in the second cycle students' creativity 

increased to 86%. The inquiry learning model can also improve science learning outcomes. This can 

be seen from the pre-cycle 18% (5 students completed), the first cycle reached 25% (7 students 

completed) and in the second cycle it reached 89% (25 students completed). The conclusion of this 

research is that the inquiry learning model can improve creative thinking skills and science learning 

outcomes in class V students at SD Negeri Mangunsari 01 for the 2023/2024 academic year. 

Keywords: Inquiry, creativity and science learning 

 

PENDAHULUAN 

Penelitian ini dilatarbelakang oleh rendahnya kemampuan berpikir kreatif dan hasil 

belajar IPA. Rendahnya ikemampuan iberpikir ikreatif imengakibatkan siswa kesulitan 

imenyelesaikan imasalah iyang idihadapi idalam ipembelajaran (Mulyasa, i2009). iHariman 

i(2017, ihlm.120) imenyatakan ibahwa iberpikir kreatif iadalah isuatu ipemikiran iyang 

iberusaha imenciptakan igagasan iyang baru. iSedangkan iYoung i& iBalli i(dalam iBergili, 

i2015, ihlm.2) iberpikir kreatif idapat ididefinisikan isebagai iseluruh iserangkaian ikegiatan 

ikognitif yang idigunakan iindividu idalam imenghadapi imasalah idari isuatu ikondisi 

sehingga imereka imen icoba imenggunakan iimajinasi, ikecerdasan, iwawasan dan iide-ide 

iketika imereka imenghadapi isuatu isituasi iatau imasalah itersebut. 

Mata Pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaraann yang termasuk dalam 

ujian Nasional. Pelajaran IPA sering dikatakan sulit karena terlalu banyak konsep atau makna 

yang perlu dipahami siswa terutama ipada isiswa isekolah dasar sehingga iberdampak 

irendahnya ikemampuan iberpikir ikreatif. iMenurut Corebima idan iAl-Idrus i(2006), iupaya 

ipengembangan ipotensi iberpikir isiswa belum idiupayakan isecara iterencana idan 

iterintegrasi idalam ipembelajaran IPA. Hasil belajar siswa sangatlah penting sehingga jika 

siswa mengalami kesulitan dalam belajar IPA maka akan mempengaruhi hasil belajarnya. 

Namun pada kenyataannya dilapangan berdasarkan ihasil iobservasi idan wawancara 

idengan iguru ikelas iV iSD iNegeri iMangunsari i01 iSalatigaibahwa ada ibeberapa isiswa 

ikurang imemahami ipembelajaran iIPA. iKurangnya isarana media ipembelajaran iyang 
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ibersifat iinovatif ijuga imempengaruhi iproses pembelajaran, iakhirnya ipemahaman isiswa 

iterhadap ikonsep imateri pembelajaran imasih ikurang. iSelain iitu, isiswa ikurang imandiri 

isaat iproses pembelajaran idan ihanya imenunggu i iperintah iguru. iBeberapa isiswa 

imerasa takut isaat iharus imenuangkan iide idan ipendapatnya, iakhirnya ikemampuan 

berpikir ikreatif isiswa isulit idikembangkan. iSalah isatu ipenyebab irendahnya kemampuan 

iberpikir ikreatif isiswa idalam ipembelajaran iIPA idikarenakan guru hanya imenggunakan 

imetode iyang ihanya iterbatas ipada imetode iceramah idan tanya ijawab isehingga isiswa 

imenjadi ipasif imendengarkan ipenjelasan idari guru iserta ihanya imenjawab iapabila 

iditunjuk iguru. iRendahnya ikemampuan berpikir ikreatif idan ihasil ibelajar isiswa ijuga 

iditeliti ioleh iErik iR i(2016) idan Mumin iS i& iSri iR i(2018) iyang imenunjukkan irendahnya i 

ikemampuan berpikir ikreatif idan ihasil ibelajar idikarenakan imetode ipembelajaran imasih 

bersifat ikonvensional, iberpusat ipada iguru idan ibelum imemberikan pengalaman 

ilangsung ikepada isiswa. iJadi imodel ipembelajaran iyang digunakan ioleh iguru imasih 

imenggunakan imetode iceramah yang menyebabkan rendahnya iberpikir ikreatif isiswa 

idan imengakibatkan ihasil belajar isiswa ijuga imasih ikurang imaksimal iyang iditunjukkan 

idengan jawaban isiswa iterpaku ipada ijawaban-jawaban iyang iada idibuku, isehingga 

siswa ihanya imenghafalkan ijawaban iyang iada idi ibuku idan ikurang memahami imakna 

ijawaban iyang idisebutkan. Rendahnya ipemahaman ikonsep siswa iterhadap imateri 

imempengaruhi ihasil ibelajar isiswa, isehingga inilai rata-rata isiswa ihanya 61idan ibelum 

imencapai iKKM, isedangkan ikemampuan berpikir ikreatif isiswa idalam iproses 

ipembelajaran ihanya imencapai irata-rata 63. 

Untuk imeningkatkan iketerampilan iberpikir ikreatif idan ihasil ibelajar IPA, iguru 

iharus imengubah icara imengajar iyang iawalnya imenggunakan metode iceramah idan 

itanya ijawab isaja idiubah ike iarah ipembelajaran iyang dapat imenciptakan ikeaktifan 

isiswa idalam ipembelajaran idari icara berpikirisiswa iyang ikonvergen idimana iterpaku 

ipada isatu ijawaban idi ibuku   menjadi iberpikir ikreatif iyang ibersifat idivergen iyakni 

ipenemuan ijawaban atau ialternatif ijawaban iyang ilebih ibanyak iserta iberusaha 

imenghubungkan lingkungan ibelajar idengan iproses iberpikir ikreatif isiswa. iDalam 

pembelajaran guru iharus imenggunakan imodel ipembelajaran iyang idapat imeningkatkan 

kemampuan iberpikir ikreatif idan ihasil ibelajar. iModel ipembelajaran iadalah bentuk 

ipembelajaran iyang itergambar idari iawal isampai iakhir i(sintak pembelajaran) iyang 

idisajikan isecara ikhas ioleh iguru idalam iproses pembelajaran idi ikelas i(Julianto, i2011:1). 

Salah isatu imodel ipembelajaran iyang idapat imeningkatkan ikemampuan iberpikir 

ikreatif isiswa idalam ipembelajaran iIPA iadalah imodel ipembelajaran iinkuiri. i iDengan 

ikata ilain, iinkuiri iadalah isuatu iproses iuntuk imemperoleh idan imendapatkan iinformasi 
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idengan imelakukan iobservasi idan iatau ieksperimen iuntuk imencari ijawaban iatau 

imemecahkan imasalah iterhadap ipertanyaan iatau irumusan imasalah i(Amri, i2010: i85). 

iKomalasari i(2014) iberpendapat, iInkuri imerupakan imodel ipembelajaran iyang iberupaya 

imenanamkan idasar-dasar iberpikir iilmiah ipada idiri isiswa, isehingga idalam iproses 

ipembelajaran iini isiswa ilebih ibanyak ibelajar isendiri, imengembangkan ikreativitas idalam 

imemahami ikonsep idan imemecahkan imasalah. 

Berdasarkan iuraian idiatas, idapat idisimpulkan iuntuk imeningkatkan ikemampuan 

iberpikir ikreatif idan ihasil ibelajar iIPA, ipeneliti imemilih imodel ipembelajaran iinkuiri 

ikarena ikarakteristik ipembelajaran iIPA iyang isangat icocok idibutuhkan isiswa iuntuk 

imenyelesaikan imasalah iyang idihadapi idalam ikehidupan isehari-hari. iPembelajaran 

imodel iinkuiri ijuga imampu imendorong isiswa iuntuk iterlibat ilangsung idalam iproses 

ipembelajaran iyang idimulai idari ikegiatan iorientasi, imerumuskan imasalah, i imengajukan 

ihipotesis, imengumpulkan idata, imenguji ihipotesis, imerumuskan ikesimpulan i idan 

iberdiskusi idengan ikelompoknya iserta ilebih iberani iuntuk imenyampaikan ipendapat 

iatau iberkomunikasi. 

Berdasarkan latar belakang di atas terlihat bahwa kemampuan berpikir kreatif dan 

hasil belajar IPA siswa kelas V rendah dalam proses pembelajaran. Karena idalam 

ipembelajaran iguru imasih ikebanyakan imenggunakan imetode iceramah, isehingga isiswa 

imenjadi ipasif imendengarkan ipenjelasan idari iguru iserta ihanya imenjawab iapabila 

iditunjuk iguru. iUntuk iitu idalam ipenelitian iini ipeneliti imemilih imodel ipembelajaran 

iinkuiri isebagai isolusi iyang itepat idalam imeningkatkan ikemampuan iberpikir ikreatif idan 

ihasil ibelajar i iIPA, ikarena imodel iinkuiri iberpusat ipada isiswa iyang imendorong isiswa 

iuntuk imenyelidiki imasalah idan imenemukan iinformasi idan idapat imelatih isiswa 

mengembangkan ikemampuan iberpikir ikreatif iuntuk itidak iterpaku ihanya  pada isatu 

ijawaban iatau icara ipemecahan idari imasalah iyang iditemui.  Untuk itu masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah: Bagaimana ipenerapan model iinkuiri idalam 

ipeningkatan ikemampuan berpikir ikreatif idan ihasil belajar iIPA ipada isiswa ikelas iV? 

iApakah terjadi ipeningkatan ikemampuan berpikir ikreatif isiswa idan ihasil belajar IPA ipada 

isiswa i ikelas iV isetelah menerapkan imodel iinkiri? 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

adalah: Menerapkan imodel iinkuiri iuntuk imeningkatkan kemampuan iberpikir ikreatif idan 

ihasil ibelajar i iIPA ipada isiswa ikelas iV. Meningkatkan ikemampuan iberpikir ikreatif idan 

ihasil ibelajar iIPA ipada isiswa kelas iV idengan imenerapkan imodel iinkuiri.  

Berpikir ikreatif iadalah idaya iyang ipaling iutama idan imerupakan iciri ikhas iyang 

imembedakan imanusia idari ihewan. iSantrock i(2010: i357) menyebutkan ibahwa iberpikir 
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iadalah imemanipulasi iatau imengelola idan mentransformasi iinformasi idalam imemori. 

iBerpikir iadalah iproses iyang dinamis iyang idapat idilukiskan imenurut iproses iatau 

ijalannya. iHal iini isesuai dengan ipendapat iSuryabrata i(2008: i53) iyang imenyebutkan 

ibahwa iproses atau ijalannya iberpikir iitu ipada iintinya iada itiga ilangkah iyaitu 

ipembentukan pengertian, ipembentukan ipendapat idan ipenarikan ikesimpulan. iBerfikir 

kreatif juga idiartikan isebagai iupaya iuntuk imenghubungkan ibenda-benda iatau 

gagasan-gagasan iyang isebelumnya itidak iberhubungan i(Rawlinson, i1989: 11). Pendapat 

ilain ijuga idisampaikan iKrist iyang imengatakan ipribadi ikreatif mampu imempertahankan 

isikap ibermain-main idengan imasalah iserius idalam kehidupan i(dalam iMunandar i2009: 

i33). Dari ibeberapa ipengertian itersebut, dapat idisimpulkan ibahwa ikemampuan iberfikir 

ikreatif iadalah ikemampuan aktifitas iberfikir iyang idapat imenghasilkan ihal ibaru ibagi 

idirinya imaupun yang iada idi isekitarnya. Berpikir ikreatif ibiasanya iorang iyang iimajinatif, 

lateral, idivergen, imemiliki ikemungkinan ijawaban iyang ibanyak i(Rawlinson, 1974: i12). 

iMunandar imengatakan iciri-ciri ikemampuan iberpikir ikreatif iyaitu kelancaran, 

ifleksibilitas, iorisinilitas, ielaborasi, iatau iperincian iyang imenonjol, memotivai idari idalam 

idiri iuntuk iberbuat isesuatu, imemiliki irasa iingin itahu, ingin imencari ipengalaman-

pengalaman ibaru, itidak imudah iputus iasa i(dalam Andrianto, i2013: i116). iPendapat ilain 

idari iJohnson imengatakan iciri-ciri berpikir ikreatif iyaitu: imengajukan ipertanyaan, 

imempertimbangkan iinformasi baru, imembangun iketerkaitan, imenghubungkan 

iberbagai ihal idengan ibebas, menerapkan iimajinasi, imendengarkan iintuisi i(Alwasilah, 

i2002). iSelain iitu Gunawan imenyebutkan iorang ikreatif imemiliki ikemahiran, ifleksibilitas, 

orisinilitas, ielaborasi, isintesis i(Munif, i2012: i79). 

Hasil ibelajar ijuga idiartikan isebagai ikemampuan iyang idiperoleh ianak isetelah 

imelalui ikegiatan ibelajar i i(Susanto, i2013: i5). iMasidjo i(1995: i40) imengatakan ihasil 

ibelajar iadalah isuatu ites iyang imengukur iprestasi iseseorang idalam isuatu ibidang 

isebagai ihasil iproses ibelajar iyang ikhas, iyang idilakukan isecara isengaja idalam ibentuk 

ipengetahuan, ipemahaman, iketerampilan, isikap, idan inilai. iPendapat ilain imengatakan 

ihasil ibelajar iadalah ihasil iyang idicapai idari iproses ibelajar imengajar isesuai idengan 

itujuan ipendidikan i(Purwanto, i2009: i45). 

Ilmu iPengetahuan iAlam iadalah iusaha imanusia idalam imemahami ialam isemesta 

imelalui ipengamatan iyang itepat ipada isasaran, iserta imenggunakan iprosedur, idan 

idijelaskan idengan ipenalaran isehingga imendapatkan isuatu ikesimpulan i(Susanto, i2013: 

i167). Belajar iIPA idiartikan itidak ihanya imemahami ifakta-fakta iyang isudah iada idan 

imenghafalkannya, itetapi imelihat ifakta-fakta itersebut isebagai isuatu ipermasalahan iyang 
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iperlu idipecahkan iberdasarkan ipengalaman iyang idimiliki iagar idapat ibermanfaat ibagi 

ikehidupannya. 

Metode ipembelajaran iadalah isuatu iproses ipenyampaian imateri ipendidikan 

kepada ipeserta ididik iyang idilakukan isecara isistematis idan iteratur ioleh tenaga 

ipengajar iatau iguru. iMenurut iMashuri i(2008:67) isecara ietimilogis imotode iberasal idari 

ikata iyunani iyaitu i“metododus” iyang iberarti ijalan iatau icara idan i“logos” iyang iberarti 

iilmu. iSobri iSutikno i(2009:88) imenyatakan i“Metode ipembelajaran iadalah icara-cara 

imenyajikan imateri ipelajaran iyang idilakukan ioleh ipendidik iagar iterjadi iproses 

ipembelajaran ipada idiri isiswa idalam iupaya iuntuk imencapai itujuan. 

Inkuiri imerupakan isalah isatu imetode ipembelajaran iyang iberperannpenting 

idalam imembangun iparadigma ipembelajaran konstruktivistik yang imenekankan ipada 

ikeaktifan ibelajar isiswa i(Mulyatiningsih,2010:96). Pembelajaran iinkuiri iini iadalah isalah 

isatu icara iuntuk ipenelaahan iyang bersifat imencari ipemecahan imasalah idengan icara 

ikritis, ianalitis, idan iilmiah dengan imenggunakan ilangkah-langkah itertentu imenuju isuatu 

ikesimpulan yang imeyakinkan ikarena ididukung ioleh idata iatau ikenyataan. Tujuan iutama 

dari istrategi ipembelajaran iinkuiri iadalah ipengembangan ikemampuan berpikir. Peran 

iguru idalam ipembelajaran iinkuiri iadalah isebagai imotivator idan fasilitator idalam 

imembimbing ipeserta ididik idalam imelaksanakan iupaya memperoleh ijawaban iatas 

ipermasalahan iyang idirumuskan iatau idiajukan. 

Dengan idemikian, idi idalam ipembelajaran iinkuiri iini isiswa itidak hanya idituntut 

iuntuk imenguasai imateri ipembelajaran isaja, itetapi ijuga bagaimana imereka idapat 

imenggunakan ipotensi iyang idimilikinya. iSyaiful Sagala i(2006:196), imengemukakan 

imetode iinkuiri imerupakan imetode pembelajaran iyang iberupaya imenanamkan idasar-

dasar iberpikir iilmiah ipada diri isiswa iyang iberperan isebagai isubjek ibelajar, isehingga 

idalam iproses pembelajaran iini isiswa ilebih ibanyak ibelajar isendiri, imengembangkan 

kreativitas idalam imemecahkan imasalah. iSedangkan imenurut iJoice (2005:87), Metode 

iinkuiri iadalah imetode iyang imenempatkan idan imenuntut iguru iuntuk membantu isiswa 

imenemukan isendiri idata, ifakta idan iinformasi itersebut idari berbagai isumber iagar 

idengan ikegiatan iitu idapat imemberikan ipengalaman kepada isiswa.  Langkah-langkah 

model Inkuiri menurut Sanjaya i(2008:205) isebagai iberikut:  

1) Orientasi  

2) Merumuskan masalah 

3) Merumuskan hipotesis 

4) Mengumpulkan data 

5) Menguji hipotesis  
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6) Merumuskan kesimpulan  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut iKunandar 

(2008: i41) iadalah isuatu ibentuk ikajian iyang ibersifat ireflektif ioleh ipelaku itindakan yang 

iditujukan iuntuk imemperdalam ipemahaman iterhadap itindakan iyang idilakukan elama 

iproses ipembelajaran, iserta iuntuk imemperbaiki ikelemahan-kelemahan iyang masih 

iterjadi. Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini yaitu memperbaiki atau meningkatkan 

praktik pembelajaran. Penelitian ini dilakukan dengan cara kolaborasi bersama dengan guru 

kelas V. Sebelum menerapakan model pembelajara Inkuiri peneliti telah melakukan 

observasi di kelas V yang menjadi subjek penelitian. Hal ini dilakukan guna untuk 

menemukan fokus masalah yang akan di angkat oleh penulis. Variable bebas dalam 

penelitian ini yaitu model Inkuiri. Dalam penelitian ini yang menjadi variable terikatnya yaitu 

kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Mangunsari 01. 

Subjek penelitaian Tindakan kelas ini yaitu siswa kelas V SD Negeri Mangunsari 01 dengan 

jumlah siswa sebanyak 28 siswa. yang terdiri dari 17 siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki. 

Dalam Teknik analisis uji instrument penelitian tindakan kelas ini terdapat dua yaitu uji 

validitas dan uji realibilitas. Dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan teknik analisis 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Penelitian tindakan kelas dilakukan II siklus, setiap siklus dilakukan sebanyak 3 kali 

pertemuan. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi dan tes. 

Observasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya dampak dari perbaikan 

pembelajaran yang dilakukan dan tes hasil belajar dilaksanakan diakhir setiap siklus. Tes 

evaluasi yang dilakukan adalah tes tertulis berupa pilihan ganda. Dari perolehan nilai ini 

dapat diketahui peningkatan hasil belajar siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas V  SD Negeri Mangunsari dengan  

jumlah 28 siswa. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Inkuiri untuk 

meningkatakan kreatif dan hasil belajar IPA. Pada kegiatan pra siklus digunakan untuk 

mengetahui kondisi awal kreatif dan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Mangunsari 

01. Berdasarkan hasil observasi rata-rata hasil belajar IPA pada pra siklus menunjukkan 61 

yaitu masih di bawah KKM 70. Hasil belajar IPA siswa kelas V nilai terendah adalah 40 dan 

tertinggi 90 dan siswa yang tuntas hanya 5 siswa dengan presentase 18% dan siswa yang 

tidak tuntas 23 siswa dengan presentase 82%. 
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Tabel 1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa IPA Pra Siklus 

Nilai Jumlah 

Siswa 

Presentase Keterangan 

<70 5 18% Tuntas 

≥70 23 82% Tidak Tuntas 

Jumlah 28 100%  

 

Rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Mangunsari 01 disebabkan karena 

kreatif belajar IPA masih rendah. Berdasarkan tabel 2 menunjukkan kreatif  siswa masih 

rendah dari 28 siswa dengan nilai rata-rata 63 skor tertinggi adalah 80 sedangkan skor 

terendah adalah 50. 

Tabel 2. Hasil kreatif IPA Pra siklus 

No Nilai Sebelum Tindakan Kriteria 

Frekuensi Presentasi 

1. 77 - 

100 

2 7% Sangat 

kreatif 

2. 68 -76 9 32% Kreatif 

3. 60 - 67 12 43% Cukup 

kreatif 

4. 50 - 59 0 0% Kurang 

kreatif 

5. 0 - 50 5 18% Sangat 

kurang 

kreatif 

Jumlah 28 100 %  

Rata-rata  63 

Nilai tertinggi  80 

Nilai terendah  50 

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti menerapkan model Inkuiri untuk 

meningkatkan kreatif dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri 

Mangunsari 01. 

Siklus I 

Hasil  evaluasi siklus I masih banyak siswa yang mendapatkan nilai rendah dengan 

nilai rata-rata 61 dari hasil belajar siklus I yaitu dengan nilai tertinggi 80 dan terendah adalah 
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30. Sedangkan untuk presentase siswa yang tuntas adalah 25%  atau 7 siswa dan yang tidak 

tuntas adalah 75%  atau 21 siswa. Berikut ini adalah tabel hasil belajar IPA siklus I: 

 

Tabel 3. Ketuntasan Hasil Belajar IPA Siklus I 

Nilai Jumlah 

Siswa 

Presentase Keterangan 

<70 21 75% Tidak 

Tuntas 

≥70 7 25% Tuntas 

Jumlah 28  

Nilai rata-rata 61 

Nilai tertinggi 80 

Nilai terendah 30 

 

Hasil kreatif siswa siklus I dapat dilihat pada tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Hasil Kreatif IPA Siklus I 

No Nilai Sebelum Tindakan Kriteria 

Frekuensi Presentasi 

1. 89 - 

100 

6 21% Sangat 

kreatif 

2. 78 -88 6 21% Kreatif 

3. 67 - 77 8 29% Cukup kreatif 

4. 55 - 

66 

6 21% Kurang 

kreatif 

5. 0 - 55 2 7% Sangat 

kurang 

kreatif 

Jumlah 28 100 %  

Rata-rata  71 

Nilai tertinggi  90 

Nilai terendah  50 

 

Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa masih ada pesera didik SD Negeri Mangunsari 01 

yang kurang kreatif . Dari jumlah 28 peserta didik kelas V yang mendapatkan nilai yang 



Copyright @ Jasni Saogo, Nyoto Hardjono 

sangat  kreatif  sebanyak 6 atau 21 % peserta didik memperoleh nilai 89 sampai 100,  peserta 

didik  yang mendapatkan nilai kreatif  sebanyak 6 atau 21% dengan nilai dari 78  sampai 88, 

peserta didik yang mendapatkan nilai cukup kreatif  sebanyak 8 atau 29% memperoleh nilai 

dari 67 sampai 77, siswa yang mendapatkan nilai kurang kreatif sebanyak 6 atau 21% 

memperoleh nilai 55 sampai 66 sedangkan peserta didik  yang mendapatkan nilai yang 

sangat kurang kreatif sebanyak 2 atau 7% dengan nilai 55 kebawah. Dari tabel 4.4 dapat 

diketahui nilai kreatif tertinggi diperoleh siswa dengan nilai 90 sedangkan nilai terendah 

adalah 50 dengan rata-rata 71. 

Siklus II 

Hasil  evaluasi siklus II sudah mencapai indikator keberhasilan. Rata-rata siklus II dari 

28 siswa adalah 76 dari hasil belajar siklus II yaitu dengan nilai tertinggi 100 dan terendah 

adalah 60. Sedangkan untuk presentase siswa yang tuntas adalah 89%  atau 25 siswa dan 

yang tidak tuntas adalah 11%  atau 3 siswa. Berikut ini adalah tabel hasil belajar IPA siklus II: 

Tabel 5. Ketuntasan Hasil Belajar IPA Siklus II 

Nilai Jumlah 

Siswa 

Presentase Keterangan 

<70 3 11% Tidak 

Tuntas 

≥70 25 89% Tuntas 

Jumalah 28  

Nilai rata-rata 76 

Nilai tertinggi 100 

Nilai terendah 60 

Hasil kreatif siswa siklus II dapat dilihat pada tabel 6 berikut: 

Tabel 6. Peningkatan  Kreatif IPA Siklus II 

No Nilai Sebelum Tindakan Kriteria 

Frekuensi Presentasi 

1. 93 - 100 1 4% Sangat 

kreatif 

2. 83 -92 4 14% Kreatif 

3. 72 - 82 11 39% Cukup kreatif 

4. 61 - 71 8 29% Kurang 

kreatif 
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5. 0 - 61 4 14% Sangat 

kurang 

kreatif 

Jumlah 28 100 %  

Rata-rata  76 

Nilai tertinggi  100 

Nilai terendah  60 

 

Tabel 6 diatas menunjukkan peserta didik SD Negeri Mangunsari 01 sudah termasuk 

kreatif . Dari jumlah 28 peserta didik kelas V yang mendapatkan nilai yang sangat  kreatif  

sebanyak 1 atau 4 % peserta didik memperoleh nilai 93 sampai 100,  peserta didik  yang 

mendapatkan nilai kreatif  sebanyak 4 atau 14% dengan nilai dari 83  sampai 92, peserta 

didik yang mendapatkan nilai cukup kreatif  sebanyak 11 atau 39% memperoleh nilai dari 72 

sampai 82, siswa yang mendapatkan nilai kurang kreatif sebanyak 8 atau 29% memperoleh 

nilai 61 sampai  

Dalam penelitian tindakan kelas ini analisis datanya yaitu kreatif  belajar dan hasil 

belajar pra siklus , hasil belajar siklus I dan hasil belajar siklus II. Berikut ini adalah 

perbandingan hasil kreatif belajar pra siklus, siklus I dan siklus II. 

Tabel 7 

Rekapitulasi Perbandingan Kreatif Peserta Didik Dalam Pembelajaran IPA 

No Keterangan Pra Siklus Siklus I Siklus II 

F % F % F % 

1 Kreatif 11 39% 20 71% 2

4 

8

6

% 

2 Tidak kreatif 17 61% 8 29% 4 1

4

% 

Rata-rata 63 71 76 

Nilai Max 80 90 100 

Nilai Min 50 50 60 

 

Dari tabel 7 di atas, peningkatan kreatif peserta didik dapat dilihat dari presentase dari 

pra siklus ke siklus I dan siklus II. Pra siklus dari 28 peserta didik 11 diantaranya telah kreatif 

dengan presentase 39%, 17 peserta didik yang belum kreatif dengan presentase 61%. Setelah 



Copyright @ Jasni Saogo, Nyoto Hardjono 

dilakukan tindakan siklus I dari 28 peserta didik 20 diantaranya telah kreatif dengan 

presentase 71% dan 8 peserta didik yang belum kreatif dengan presentase 29%. Kemudian 

dilakukan tindakan siklus II terdapat 24 peserta didik termasuk dalam kategori kreatif  

dengan presentase sebesar 86% dan masih ada 4 peserta didik  yang belum kreatif dengan 

presentase  sebesar 14%. 

Hasil belajar pra siklus, siklus I dan siklus II sudah menunjukan peningkatan. Berikut ini 

adalah perbandingan hasil dari hasil belajar pra siklus, siklus I dan siklus II. 

Tabel 8 

Rekapitulasi Perbandingan Hasil Belajar Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

NO Nilai Pra-Siklus Siklus I Siklus II 

Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah (%) 

1 Tuntas 5 18% 7 25% 25 89% 

2 Tidak 

Tuntas 

23 82% 21 75% 3 11% 

Jumlah 28 100% 28 100% 28 100% 

Rata-rata 61 61 76 

Nilai Tertinggi 90 80 100 

Nilai Terendah 40 30 60 

 

Dari tabel 8 diatas peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari persentase ketuntasan 

dari pra siklus ke siklus I dan siklus II. Kondisi awal atau pra siklus dari 28 peserta didik 5 

diantaranya telah mencapai KKM 70 dengan persentase 18%, 23 peserta didik belum 

mencapai KKM atau masih dibawah KKM 70 dengan persentase 82%. Setelah dilakukan 

tindakan pertama atau siklus I dari 28 peserta didik 7 diantaranya telah mencapai KKM 70 

dengan persentase 25%, 21 peserta didik masih dibawah KKM 70 dengan persentase 75%. 

Kemudian peneliti melakukan tindakan kedua dari 28 peserta didik 25 diantaranya telah 

mencapai KKM 70 dengan persentase 89%, 3 peserta didik  belum mencapai KKM atau 

masih dibawah KKM 70. 

Dari analisis data yang telah dilakukan dengan perbandingan ketuntasan dari kondisi 

awal, siklus I dan siklus II yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran Inkuiri telah 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri Mangunsari 01 yang semula 

rendah menjadi tuntas dan meningkat sesuai KKM yang telah ditetapkan sekolah. Selain itu, 

dilakukan observasi respon peserta didik terhadap pembelajaran Inkuiri pada Siklus I dan 

Siklus II. 
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Adapun hasil observasi guru mengajar dan respon siswa terhadapa pembelajaran IPA 

dengan menggunakan metode Inkuiri pada siklus I dan siklus II. 

Tabel 9 

Rekapitulasi Perbandingan Hasil Observasi Respon Peserta Didik Terhadap Pembelajaran 

IPA Pada Siklus I Dan Siklus II 

No Kegiatan Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Jumlah 

Ya 

Jumlah 

Tidak 

Jumlah 

Ya 

Jumlah 

Tidak 

Jumlah 

Ya 

Jumlah 

Tidak 

1. Siklus I 11 11 18 4 22 0 

2. Siklus II 12 10 18 4 22 0 

 

Dari uraian diatas terdapat peningkatan respon peserta didik dalam pembelajaran 

dengan metode pembelajaran Inkuiri yang menunjukkan keefektifan dalam pembelajaran 

IPA. 

Tabel 10 

Rekapitulasi Perbandingan Hasil Observasi Guru Mengajar Terhadap Pembelajaran IPA 

pada Siklus I dan Siklus II 

No Kegiatan Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Jumlah 

Ya 

Jumlah 

Tidak 

Jumlah 

Ya 

Jumlah 

Tidak 

Jumlah 

Ya 

Jumlah 

Tidak 

1. Siklus I 7 16 19 4 23 0 

2. Siklus II 13 10 18 5 23 0 

Dari uraian diatas terdapat peningkatan guru mengajar dalam pembelajaran dengan 

metode pembelajaran Inkuiri yang menunjukkan keefektifan dalam pembelajaran IPA. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada kelas V SD Negeri Mangunsari 01 

semester I tahun ajaran 2023/2024 dapat diketahui adanya peningkatan kreatif dan hasil 

belajar peserta didik di kegiatan pembelajaran siklus I dan siklus II dengan menggunakan 

pendekatan Inkuiri. Hal ini dapat diketahui dari ketuntasan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran IPA dari pra siklus sampai siklus II. Kreatif melalui presentase dalam berdiskusi 

dan keberanian bertanya mengalami peningkatan dari sebelum tindakan hingga 

dilaksanakan tindakan pada siklus II. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 

dapat meningkatkan kreativitas siswa kelas V pada saat mengikuti pembelajaran IPA. 
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Menurut Susanto (2013: 99) kreativitas adalah “kemampuan seseorang untuk melahirkan 

sesuatu yang baru, baik berupa gagasan, maupun karya nyata, yang relative berbeda 

dengan apa yang telah ada sebelumnya. Keberhasilan penelitian ini dapat dijelaskan 

berdasarkan ketercapaian setiap indikator dalam penelitian, terutama pada aspek 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil berpikir kreatif siswa pada Siklus I dan 

siklus II  yang memperoleh nilai diatas 70  adalah 20 orang siswa dengan jumlah 71% dan 8 

orang siswa lainnya masih dibawah KKM dengan jumlah 29%. Hasil kreatif siswa sangat 

meningkat pada siklus II yaitu 24 orang siswa atau 86% yang tuntas dengan metode inkuiri, 

sedangkan 4 siswa atau 14% yang belum tuntas.  

Untuk mengetahui siswa telah mencapai ketuntasan hasil belajar maka dilakukan tes. 

Pemberian tes dilakukan dua kali diantaranya tes siklus I dan tes siklus II. Dari hasil analisis 

dimana diperoleh hasil yang sangat memuaskan , yaitu terjadi peningkatan hasil belajar 

siswa pada setiap siklusnya. Adapun pada siklus I dengan metode inkuiri jumlah siswa yang 

mencapai KKM >70 adalah 7 orang siswa dengan jumlah 25% dan 21 orang siswa lainnya 

masih dibawah KKM dengan jumlah 75%. Hasil belajar siswa sangat meningkat pada siklus 

II yaitu 25 orang siswa atau 89% yang tuntas dengan metode inkuiri, sedangkan 3 siswa atau 

11% lainnya masih di bawah nilai KKM yang ditetapkan di SD Negeri Manguunsari 01. 
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